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Al131 (1/13/1/7), dan Marta x A131 (3/4/2/2). Nilai terendah terdapat pada nomor Marta x
A131 (3/4/4/8). Galur tersebut berbeda nyata dengan galur Marta x A131 (1/27/1/2), Marta
x Al131 (2/30/1/1), Marta x A131 (2/30/2/7), dan Marta x A131 (1/27/1/2). Galur Marta x
Al131 (3/4/4/8) dan Marta x A131 (3/4/1/8) memiliki kandungan vitamin C lebih tinggi
daripada ‘GM3’ (24,7 mg/100 g bahan) tetapi lebih rendah daripada ‘Gondol Putih’ (39,9
mg/100 g bahan). Selain galur tersebut, semua galur memiliki kandungan vitamin C yang
lebih tinggi daripada tomat unggul ‘Gondol Putih’ (39,9 mg/100 g bahan) (Ambarwati et
al., 2012). Nilai rerata masing-masing nomor galur berpotensi dikembangkan untuk tomat
prosesing. Kadar minimal vitamin C untuk tomat prosesing adalah >25 mg/100 ¢
(Chattopadhyay et al., 2013).

KESIMPULAN

1. Nomor galur yang berkualitas baik adalah Marta x A131 (1/27/4/9), Marta x A131
(3/4/1/6), dan Marta x A131 (3/4/1/8).
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